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ABSTRAK
PENGARAUH KONFLIK KERJA KELUARGA, KONFLIK KELUARGA
KERJA DAN STRES KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI
(STUDI KASUS PEKERJA WANITA DI KABUPATEN SUKOHARJO)

Program Studi S1 Manajemen Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Surakarta

Pada era saat ini, fenomena mengenai pernikahan dini semakin melonjak di
Kabupaten Sukoharjo. Tujuan penelitian ini menganalisis pengaruh konflik kerja
keluarga, konflik keluarga kerja dan stres kerja terhadap Kkinerja pegawai.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan
pekerja wanitadi Kabupaten Sukoharjo menggunakan sampel penelitian purposive
sampling berjumlah 117 orang penyebaran menlalui google form. Penelitian ini
menggunakan uji asumsi Klasik, uji instrumen data, pengujian hipotesis, analisis
regresi berganda, koefisien determinasi diolah menggunakan SPSS versi 25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konflik kerja keluarga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai, konflik keluarga kerja berpengaruh posistif
dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, stres kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja pegawai.

Kata kunci : Konflik Kerja Keluarga, Konflik Keluarga Kerja, Stres Kerja, Kinerja

Pegawai
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ABSTRACT
THE EFFECT OF WORK FAMILY CONFLICT, WORK FAMILY
CONFLICT AND WORK STRESS ON EMPLOYEE PERFORMANCE
(CASE STUDY OF WOMEN WORKERS IN SUKOHARJO DISTRICT)

Management Study Program S1Surakarta College of Economics

In the current era, the phenomenon of early marriage is increasing in
Sukoharjo Regency. The purpose of this study was to analyze the effect of work
family conflict, work family conflict and work stress on employee
performance. This study uses atype of quantitative research. The population used
by female workers in Sukoharjo Regency used a purposive sampling research
sample totaling 117 people spreadthrough the Google form. This study used the
classical assumption test, data instrument test, hypothesis testing, multiple
regression analysis, the coefficient of determination used SPSS version 25. The
results showed that work-family conflict had a positive and significant effect on
employee performance, work-family conflict had a positive and insignificant
effect on performance employees, work stress has a positive and significant effect
on employee performance.

Keywords: Work Family Conflict, Work Family Conflict, Work Stress, Employee

Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintahan Sukoharjo memiliki kedudukan penting, yaitu langsung
berdekatan dengan Kota Surakarta. Jumlah penduduk yang tinggal di wilayah
Kabupaten Sukoharjo secara keseluruhan mengalami peningkatan mencapai
899.407 jiwa.

Menurut informasi yang dimuat di koran solopos pada tahun 2021,
Dinas Pengendalian Kependudukan, Keluarga Berencana, Pemberdayaan
Perempuan, dan Perlindungan Anak (DPPKBP3A) Sukoharjo mencatat
kenaikan jumlah kasus pernikahan dini dari 77 kasus pada tahun 2019
menjadi 203 kasus pada tahun 2020. akibat pandemi yang membawa
penurunan kondisi ekonomi masyarakat. Hal ini menandakan bahwa
fenomena pernikahan dini semakin marak terjadi di Kabupaten Sukoharjo.
Pada saat ini kondisi ekonomi memungkinkan anak perempuan menikah
sebelum mencapai usia dewasa.

Perempuan menjadi lebih terlibat dalam menafkahi keluarga mereka
sebagai akibat dari meningkatnya pernikahan dini, yang menyebabkan
peningkatan jumlah pekerja perempuan. Hal ini didukung oleh data Badan
Pusat Statistik (BPS) Sukoharjo yang menunjukkan jumlah tenaga kerja

wanita meningkat setiap tahunnya pada tahun 2021.



Tabel 1.1 Jumlah penduduk menurut jenis kegiatan selama seminggu yang lalu dan
Jenis Kelamin di Kabupaten Sukoharjo, 2021

Kegiatan Usaha Laki - Laki | Perempuan [Jumlah
Angkatan Kerja (2020) 260.522 193.897 454.419
Angkatan Kerja (2021) 268.248 208.139 476.387

Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus, 2021

Dilihat dari tabel 1.1 pada tahun 2020 akan ada 193.897 tenaga kerja
wanita dan akan bertambah pada tahun 2021 sebanyak 208.139 pekerja.
Dalam berbagai hal, setiap bisnis sangat mengoptimalkan sumber daya
manusia (SDM) untuk mencapai tujuannya..

Kinerja bisnis dipengaruhi oleh peningkatan karyawan wanita. Menurut
Nauli et al. (2019), manusia merupakan salah satu komponen terpenting
perusahaan. Manusia juga menjadi penggerak dan penentu jalannya suatu
perusahaan; tanpa mereka, perusahaan tidak akan mencapai tujuannya.
Menurut Juniartawan dkk. (2020), kinerja adalah hasil usaha seorang pegawai
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya.

Menurut Susanto (2019), “kinerja yang baik” mengacu pada pekerjaan
yang memenuhi standar perusahaan dan memberikan kontribusi terhadap
pencapaian tujuan perusahaan. Menurut teori Neher & Maley (2020),
perusahaan dengan pekerja berkualitas juga dapat mencapai kinerja yang
optimal.

Dari tahun ke tahun, organisasi sering berurusan dengan masalah yang
berkaitan dengan penampilan perwakilan yang tidak dapat menyelesaikan

pekerjaan berkualitas dan membutuhkan kepercayaan pada kemampuan



mereka untuk menyelesaikan pekerjaan mereka. Menurut data dari
databoks.co.id, sejak Agustus 2019 hingga Februari 2021, kualitas pekerjaan

di Indonesia mengalami penurunan.
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Gambar 1.1 Data kualitas pekerjaan Indonesia (Agustus 2019 - Februari
2021)
Sumber : databoks.co.id

Kualitas ketenagakerjaan Indonesia setiap tahunnya terus mengalami
penurunan, seperti terlihat pada gambar 1.1 indeks kualitas ketenagakerjaan
Indonesia Agustus 2019 sampai dengan Februari 2021. Terlihat bahwa
kualitas pekerjaan di Indonesia meningkat sebesar 55,23 persen pada Agustus
2019, turun sebesar 52,79 persen. persen pada Februari 2020, menurun
sebesar 42,78 persen pada Agustus 2020, dan sedikit meningkat sebesar 44,54
persen pada Februari 2021. Dari tabel di atas, dapat dikatakan bahwa sifat
pekerjaan agak berkembang pada Februari 2021, meskipun kenyataannya
hanya meningkat sebesar 2%, namun tahun sebelumnya mengalami
penurunan yang kritis. Kinerja karyawan jauh dari harapan dalam mencapai
visi dan misi perusahaan akibat rendahnya kualitas kerja.

Menurut wawancara yang dilakukan dengan dua puluh pekerja wanita

di Kabupaten Sukoharjo yang telah berkeluarga, kinerja pegawai menurun

akibat tekanan dalam bekerja, banyak tuntutan pada mereka untuk



menyelesaikan tugas, berkurangnya waktu bersama keluarga akibat bekerja
lembur, pekerjaan yang tidak sesuai standar, dan kurangnya keselarasan di
antara rekan kerja..

Faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan Kinerja representatif,
khususnya terjadinya perselisihan antara pekerjaan dan keluarga. Hal ini
sesuai dengan temuan penelitian Afrilia & Utami (2018) yang menemukan
bahwa work-family conflict berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Konflik pekerjaan-keluarga mempengaruhi kinerja karyawan dan kualitas
kerja. Menurut Paramita Dewi (2017), pekerja perempuan menghadapi
tantangan terbesar konflik pekerjaan-keluarga karena Indonesia saat ini
memandang perempuan memiliki tanggung jawab yang lebih besar dalam
keluarga atau rumah tangga daripada laki-laki.

Menurut Pribudiarta Nur Sitepu dari Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia (Kemen PPPA),
pekerja yang menghadapi konflik peran ganda biasanya adalah perempuan
yang sudah menikah. Hal ini didukung oleh penelitian VVoydanoff (2004),
konflik keluarga-pekerjaan dipengaruhi oleh waktu dan konflik keluarga-
pekerjaan lebih sering dialami oleh perempuan. Partisipasi yang setara antara
pria dan wanita dalam menjalankan bisnis keluarga. Menurut Putra, R. S.,
perempuan tidak hanya mengandalkan suami untuk mencari nafkah, tetapi
juga menopang ekonomi keluarga jika penghasilan suami tidak mencukupi
karena tuntutan. Wanita yang memainkan banyak peran lebih cenderung

merasakan tekanan dari peran tersebut. Jika dibandingkan dengan wanita



yang tidak memiliki anak, wanita yang menikah dan memiliki anak lebih
cenderung mengalami konflik pekerjaan-keluarga. Ini terjadi ketika seseorang
tidak dapat memenuhi kebutuhannya di tempat kerja karena kewajiban
keluarga.

Pekerja dipaksa untuk memilih antara tanggung jawab pekerjaan dan
keluarga mereka karena peran ganda ini. Konflik antara pekerjaan dan
keluarga muncul ketika peran karyawan dan keluarga tidak setara. Terlalu
banyak hal yang harus dilakukan, yang membawa konflik di tempat kerja ke
rumah. Jelas bahwa pertengkaran ini membuat berbagai hal yang
mempengaruhi kehidupan sehari-hari dan pekerjaan para wanita ini, wanita
diharapkan bertanggung jawab untuk mengawasi dan membesarkan keluarga
yang baik.

Konflik antara pekerjaan dan keluarga adalah faktor kedua yang perlu
dipertimbangkan. Wanita yang bekerja diharapkan untuk tampil di tingkat
tinggi. Kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi terkadang menjadi persoalan
bagi setiap buruh perempuan. dimana seorang pekerja wanita juga harus
menjalankan tugasnya sebagai ibu rumah tangga dan memiliki jadwal kerja
yang sangat padat dengan waktu yang terbatas. Semua ini berarti hilangnya
waktu keluarga, yang juga akan mempengaruhi seberapa baik karyawan
perempuan melakukan pekerjaannya. Konflik antara pekerjaan dan keluarga
dapat muncul karena sebagian perempuan tidak mampu mendamaikan peran
mereka dalam keluarga dan tempat kerja. Kinerja dapat menderita sebagai

akibat langsung dari konflik pekerjaan-keluarga. Konflik di tempat kerja



dengan anggota keluarga membuat sulit untuk fokus pada pekerjaan dan
mempersulit penyelesaian tugas.

Hal ini sejalan dengan penelitian Afrilia dan Utami (2018) yang
mengatakan, bahwa apabila terjadi konflik keluarga kerja maka hal tersebut
akan mempengaruhi pada kinerja. Susiarty, dkk (2019) juga mengatakan
bahwa konflik keluarga kerja memiliki dampak negatif pada kinerja pegawai.

Kuantitas konflik pekerjaan-keluarga dan konflik pekerjaan-keluarga
dapat mempengaruhi kesejahteraan fisik dan psikologis seorang buruh. Stres
di tempat kerja merupakan faktor lain yang dapat berdampak pada kinerja
karyawan. seperti penelitian Karomah (2019) yang menemukan bahwa
kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh stres di tempat kerja. Menurut
Mangkunegara (2013), stres kerja merupakan perasaan tertekan yang dialami
pekerja saat menghadapi pekerjaannya. Stres kerja menurut Handoko (2012)
adalah keadaan tegang yang mempengaruhi emosi, pikiran, dan kondisi
seseorang.

Titik fokus dalam kecemasan antara tahun 1990 dan 2019 melihat
tingkat gangguan mental, kegelisahan dan pertumbuhan kesuraman pada
wanita lebih tinggi daripada pria. Pada tahun 2019, gangguan jiwa menjadi
penyebab meningkatnya jumlah penyakit yang disebabkan oleh gangguan

jiwa.
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Gambar 1.2 Kesenjangan tingkat stres kerja wanita tahun 2020-2021
Sumber : weforum.org

Dilihat dari data hologic weforum.org kesenjangan tingkat stres kerja
wanita tahun 2020-2021 mengalami peningkatan dalam bekerja penuh
waktu untuk pemberi kerja hal tersebut merupakan tingkat emosi, stres,
kesedihan, kekhawatiran dan kemarahan yang dialami wanita.

Beberapa aspek kesehatan mereka secara keseluruhan akan meningkat
sebesar 1% pada tahun 2020 dan 2021. Hal ini dapat terjadi karena
ketegangan dari dalam atau dari iklim di luar pekerjaan yang mengakibatkan
presentasi perwakilan dalam organisasi berkurang karena tekanan pekerjaan.

Seperti yang dapat dilihat dari penjelasan fenomena di atas, terdapat
permasalahan yang dapat mempengaruhi Kinerja karyawan dan dapat
diakibatkan oleh berbagai faktor. Stres di tempat kerja, ketegangan pekerjaan-
keluarga, dan faktor lain yang dihadapi karyawan wanita di perusahaan.
Seorang wanita akan sulit membedakan antara peran pekerjaan yang
mengganggu peran keluarga dan peran keluarga yang mengganggu pekerjaan
bagi seorang wanita yang konsentrasinya terpecah antara bekerja dan

mengurus keluarganya. Demikian pula, tekanan kerja juga dapat terjadi jika




perjuangan keluarga-pekerjaan yang berlebihan dan pekerja wanita
mengalami kesulitan mengisolasi energi untuk keluarga mereka dan
pekerjaan akan mempengaruhi kesejahteraan fisik dan mental pekerja wanita.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang diuraikan diatas, maka
penulis tertarik untuk membahasnya dalam skripsi berjudul “Pengaruh
Konflik Kerja Keluarga, Konflik Keluarga Kerja dan Stres Kerja

terhadap Kinerja Pegawai”

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah

dalampenelitian ini :

1. Apakah ada pengaruh signifikan antara konflik Kkerja keluarga
terhadapkinerja pegawai?

2. Apakah ada pengaruh signifikan antara konflik keluarga Kkerja
terhadapkinerja pegawai?

3. Apakah ada pengaruh signifikan antara stres kerja terhadap kinerja
pegawai ?

4. Apakah ada pengaruh signifikan antara konflik kerja keluarga,
konflikkeluarga kerja dan stres kerja terhadap kinerja pegawai ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini :

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh signifikan Konflik Kerja

Keluarga terhadap Kinerja Pegawai



2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh signifikan Konflik
KeluargaKerja terhadap kinerja pegawai

3. Untuk menguji dan menganalisis signifikan stres kerja terhadap
Kinerjapegawai

4. Untuk menguji dan menganalisis signifikan konflik kerja keluarga,

konflikkeluarga kerja, dan stres kerja terhadap kinerja pegawai

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini

1. Manfaat bagi akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti
selanjutnya supaya bisa menjadi referensi di bidang sumber daya manusia
(SDM) yang berkaitan dengan konflik kerja keluarga, konflik keluarga
kerja, stres kerja, dan kinerja pegawai

2. Manfaat bagi peneliti
Dengan menjadi kesempatan peneliti dalam melaksanakan teori yang
telah didapat saat di perkuliahan untuk memecahkan berbagai masalah

mengenai Kinerja pegawai.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori yang Relevan
1. Kinerja Pegawali

Perbuatan mencapai dan melaksanakan pekerjaan yang diminta
disebut dengan Kinerja, yaitu seperangkat hasil yang dicapai. Eksekusi
individu adalah salah satu pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
Seseorang yang bekerja ingin melakukan pekerjaan dengan baik dan dapat
mencapai hasil yang lebih baik dari yang diharapkan.

Menurut Tasnim dkk, (2020:83) “Kinerja adalah hasil kerja yang
berkualitas dan berkuantitas yang karyawan gapai setelah bekerja sesuai
dengan tugas yang diharapkan pimpinan kepadanya”. Menurut Herdian
(2019), kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai perannya dalam
instansi untuk mencapai tujuannya.

Menurut Sanjiwani & Sauna (2016) mengatakan bahwa peningkatan
kinerja pegawai melalui pengelolaan secara efektif perlu adanya dorongan
pegawai dengan kompeten dibidangnya masing-masing. Menurut Noor
(2013) berpendapat bahwa kinerja merupakan suatu keadaan yang harus
diketahui dan diinformasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui
tingkat pencapaian hasil individu dihubungkan dengan visi organisasi,serta

mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional.
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Menurut Mangkunegara (2014:18) kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya, dimensi kinerja karyawan adalah sebagai berikut :

a. Kualitas Pekerjaan mengacu pada kemampuan pekerja untuk
menyelesaikan tugas dengan benar dan rapi, serta ketelitian dan
kerapiannya. Penandanya adalah:

b) Pelaksanaan kerja yang efektif

c) Mengurangi kesalahan dalam bekerja
b. Tingkat normal dari proses atau hasil menyelesaikan suatu kegiatan

adalah kuantitas pekerjaan. Kuantitas juga mencakup jumlah berbagai
macam aktivitas yang dapat dilakukan sekaligus untuk memenuhi
harapan keberhasilan perusahaan. Penandanya adalah

a) Target Kerja

b) Hasil Kerja

c) Volume Pekerjaan
a. Pemanfaatan waktu adalah penggunaan waktu kerja atau kegiatan yang

disetarakan dengan prosedur perusahaan agar suatu pekerjaan dapat

diselesaikan pada waktu yang ditentukan. Indikatornya yaitu

a) Ketepatan waktu menyelesaikan suatu tugas

b) Batas waktu menyelesaikan suatu tugas
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2. Konflik Kerja Keluarga

Sebagaimana Hamali (2018: 236) mendefinisikan konflik sebagai
konflik antara kebutuhan, nilai, dan kepentingan aktual anggota. Hamali,
(2018: 235) mengusulkan bahwa perselisihan adalah efek samping ketika
orang atau pertemuan menunjukkan mentalitas atau perilaku yang
mengancam terhadap orang lain, dengan cara ini memengaruhi pameran
satu atau semua pertemuan yang disertakan.

Seperti yang ditunjukkan oleh Wirawan, et al (2017) menyatakan
bahwa konflik keluarga-pekerjaan merupakan suatu kondisi dimana
terdapat kontras antara perwakilan dan organisasi. Carlson, et al (2015)
menyatakan bahwa perjuangan keluarga-pekerjaan terjadi karena
pertentangan antara pekerjaan ketika kepuasan satu pekerjaan dapat turun
pada pekerjaan yang berbeda, apakah itu pekerjaan dalam pekerjaan atau
kehidupan sehari-hari.

Menurut Nabila (2019) menyatakan konflik pekerjaan keluarga
merupakan suatu bentuk konflik antara peran dimana peran tersebut
memiliki tekanan pekerjaan dan keluarga, karena adanya ketidak
seimbangan dan ketidakcocokan dalam menjalankan perannya.

Menurut Frone & Russel (1992), menyebutkan ada beberapa indikator
konflik pekerjaan keluarga yaitu
a. Tekanan kerja
b. Banyaknya tuntutan tugas

c. Kurangnya kebersamaan keluarga

12



d. Sibuk dengan pekerjaan
e. Konflik komitmen dan tanggung jawab terhadap keluarga
3. Konflik Keluarga Kerja

Perjuangan kerja-keluarga adalah struktur di mana tekanan pekerjaan
yang berlaku dari pekerjaan dan perjuangan keluarga dalam lebih dari satu
cara, menjadi kerja sama khusus dalam pekerjaan keluarga. Dengan kata
lain, masalah ini sering dianggap sebagai sumber stres potensial yang
dapat berdampak negatif pada perilaku dan kesejahteraan karyawan.
Menurut Fadilla dan Rozana (2020) memaknai perjuangan keluarga-
pekerjaan sebagai perselisihan tentang pekerjaan seseorang ketika orang
tersebut merasa kesulitan untuk memenuhi pekerjaan dalam keluarga atau
di tempat kerja karena tuntutan pekerjaan atau keluarga yang menantang
untuk diabaikan. .

Konflik pekerjaan-keluarga, menurut Faruq et al. (2019), adalah
konflik yang terjadi ketika kita berbenturan saat menjalankan peran
tertentu. Seperti yang diungkapkan Ariyana dan Novarini (2018) bahwa
konflik keluarga-pekerjaan adalah perselisihan yang terjadi baik dalam
satu pekerjaan individu pada saat yang sama, sehingga ia tidak dapat
memenuhi salah satu pekerjaan karena memuaskan pekerjaan lainnya.
Konflik keluarga kerja dapat memengaruhi tekanan di tempat kerja karena
mendorong seseorang untuk bertindak berlawanan dengan kekuasaan yang
ada, seperti menikmati waktu yang lama bersama keluarga dan bekerja

dalam waktu yang lama.
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Menurut Frone & Cooper (1992), Konflik keluarga kerja mempunyai
beberapa indikator yaitu
a. Tekanan sebagai orang tua
b. Tekanan perkawinan
c. Kurangnya keterlibatan sebagai istri
d. Kurangnya keterlibatan sebagai orang tua
e. Campur tangan pekerjaan
. Stres Kerja

Stres di tempat kerja adalah keadaan internal yang dapat disebabkan
oleh tuntutan fisik maupun faktor sosial dan lingkungan. Menurut Veithzal
(2020), stres adalah keadaan ketegangan yang mempengaruhi emosi
karyawan karena menyebabkan ketidakseimbangan antara sistem fisik dan
psikologis. Stres kerja, seperti yang didefinisikan oleh Hartaty (2019),
dicirikan sebagai rasa tekanan dan ketegangan yang mengganggu
kemampuan karyawan untuk melakukan tugasnya dan menghambat
pencapaian tujuan organisasi. Seseorang yang stres di tempat kerja dapat
merasa cemas dan khawatir.

Hasibuan (2016) menyatakan bahwa “Stres kerja adalah suatu kondisi
ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses, berpikir, dan kondisi
seseorang. Stres kerja sebagai perasaan individu terhadap pekerjaan yang
berhubungan dengan kekerasan, ketegangan, kecemasan, kekhawatiran,
kelelahan emosional dan tekanan.”

Stres yang terlalu berlebihan dapat menimbulkan bahaya bagi
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seseorang dalam mengelola iklim dan wakil yang mengalami tekanan akan

menghambat pelaksanaan pekerjaan wakil. Stres kerja, seperti yang

didefinisikan oleh Colquitt & Lepine (2015), lebih dari sekedar pertahanan

karyawan yang berlebihan terhadap kondisi kerja yang tidak seimbang. Ini

juga merupakan respon psikologis karyawan terhadap tuntutan

pekerjaannya. Mereka akan sering bertindak agresif dan mudah

tersinggung, tidak dapat bersantai, atau tidak kooperatif. Menurut Suwatno

(2011) menyatakan bahwa tekanan kerja adalah suatu keadaan dimana

terdapat satu atau beberapa variabel di lingkungan kerja yang berhubungan

dengan tenaga kerja sehingga mengganggu fisiologi dan tingkah laku.

Meski ada sejumlah faktor yang bisa berdampak pada kesehatan mental

seseorang, stres terkait pekerjaan tidak terjadi secara tiba-tiba.

Menurut Robbins, dkk (2015) stres kerja mempunyai 4 indikator yaitu

a. Perilaku yaitu ketidakpuasan kerja, kinerja rendah, ketidakhadiran,dan
berpindah kerja

b. Psikologi yaitu mudah marah, merasa dan mengalami kecemasan

c. Fisiologi vyaitu gelisah, mulut kering, terasa panas, gangguan

pencernaan dan sakit kepala
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B. Penelitian Terdahulu
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C. Kerangka Pikir

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian, maka kerangka

pikirdapat digambarkan seperti berikut

Konflik Kerja Keluarga H1
(X1)
| —
Konflik Keluarga Kerja | Kinerja Karyawan
(X2) | (Y)
Stres Kerja(X3) | :
______ ] |
H4
Gambar 2.1 Kerangka Pikir
Keterangan :

Variabel Independen : Konflik Kerja Keluarga (X1), Konflik Keluarga
Kerja(X2), Stres Kerja (X3)

Variabel Dependen : Kinerja Karyawan ()

Hipotesis

1. Pengaruh Konflik Kerja Keluarga Terhadap Kinerja Pegawai

Konflik muncul ketika pekerja wanita dituntut untuk mampu
memenuhi semua kebutuhan dan keperluan di tempat kerja. Seorang jika
mengalami  konflik yang tinggi, akan mengalami frustasi dan
kebingungan. Menurut Tariana & Wibawa (2016) Konflik Kerja Keluarga
merupakan konflik yang menuntut seseorang membagi peran antara kerja

dan keluarga. Penelitian Khoirul Huda (2021) mengatakan bahwa Konflik
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Kerja Keluarga berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian Mudji Kuswinarno, Novia Indirawati (2021) menunjukkan
bahwa Konflik Kerja Keluarga berpengaruh negatif terhadap kinerja
wanita. Berdasarkan uraian diatas hipotesis pada penelitian ini.
H1 : Konflik Kerja Keluarga berpengaruh negatif terhadap kinerja
pegawai
. Pengaruh Konflik Keluarga Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Konflik pekerjaan-keluarga merupakan faktor penting yang harus
diperhatikan oleh Manajer Sumber Daya Manusia. Menurut Sedigh et al,
(2017) variabel ini terkait dengan kinerja karyawan, dan masalah di
tempat kerja dapat mengakibatkan masalah di rumah, begitu juga
sebaliknya. Konflik keluarga kerja terjadi ketika masalah keluarga dibawa
ke pekerjaan, di mana masalah keluarga dapat berupa kesalahan anak
yang terjadi karena kurangnya inklusi karena orang tua, pasangan dan
anak tidak dapat membantu menyelesaikan tugas sekolah yang ada dan
juga harus menyelesaikan tugas mereka di tempat kerja. Penelitian Mudji
(2020) menunjukkan bahwa kinerja karyawan menderita akibat konflik
pekerjaan-keluarga. Konsekuensi pemeriksaan Jasmalinda (2021)
menunjukkan bahwa konsekuensi perjuangan keluarga kerja berdampak
buruk terhadap eksekusi perwakilan. Hipotesis kedua dari penelitian ini
dapat disimpulkan berdasarkan hasil paparan di atas.
H2 : Konflik Keluarga Kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja

pegawai
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3. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Perusahaan melakukan evaluasi terhadap Kkinerja pegawai. Kinerja
pegawai terjadi oleh beberapa faktor salah satunya aspek stres kerja akibat
tekanan dalam bekerja berpengaruh dalam Kkinerja pegawai. Oleh
karenaitu, stres kerja perlu dikondisikan pada keadaan yang tepat agar
kinerja pegawai optimal. Penelitian yang dilakukan Ida Ayu Gede Lingga
Yoni, dkk (2022) menunjukkan hasil stres kerja berpengaruh negatif
terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian Khairul Huda (2021)
menunjukkan hasil stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja
pegawai. Hasil penelitian Ni Komang Ayu (2021) menunjukkan hasil
stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai. Hipotesis
ketiga pada penelitian ini.
H3 : Stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai

4. Pengaruh Konflik Kerja Keluarga,Konflik Keluarga Kerja dan Stres
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Kinerja merupakan seperangkat hasil yang dicapai dan merujuk pada
tindakan pencapaian serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang diminta.
Pencapain tujuan yang telah di tetapkan merupakan salah satu tolak ukur
Kinerja individu. Hampir semua orang yang bekerja ingin melaksanakan
pekerjaanya dengan sebaik mungkin, bahkan jika perlu memberikan hasil
yang lebih baik dari yang telah ditetapkan. Karyawan yang melaksanakan
beban yang diberikan biasanya berusaha untuk mencapai hasil yang

maksimal. Penelitian yang dilakukan Eric Hermawan (2022)
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menunjukkan bahwa Konflik Kerja keluarga, konflik keluarga kerja dan
Stres Kerja berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada
perusahaan. Hasil penelitian Suarjana (2022) mengatakan bahwa konflik
kerja keluarga,konflik keluarga kerja dan stres kerja berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja pegawai.

H4 : Konflik Kerja Keluarga,Konflik Keluarga Kerja Dan Stres

Kerja Berpengaruh Simultan Terhadap Kinerja Pegawai
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan data kuesioner yang telah

disebar kepada pekerja wanita di Kabupaten Sukoharjo, maka telah

ditemukanbeberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Konflik kerja keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai di Kabupaten Sukoharjo.

2. Konflik keluarga kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
kinerja pegawai di Kabupaten Sukoharjo.

3. Stres kerja berpegaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di
Kabupaten Sukoharjo/

4. Konflik kerja keluarga, konflik keluarga kerja dan stres kerja secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai studi kasus

pekerja wanita di Kabupaten Sukoharjo

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang
diperoleh,maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :
1. Variabel konflik kerja keluarga dan stres kerja bersifat signifikan terhadap
Kinerja pegawai. Peneliti menyarankan agar perusahaan memberikan
beban kerja yang meningkat dari waktu ke waktu tetapi tidak melebihi

batas kemampuan pegawai yang akan mempengaruhi kinerja pegawai dari
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beban kerja tersebut dari batas stres kerja. Perusahaan dapat memberikan
fasilitas beristirahat dan tempat olahraga yang dapat mengimbangi stres
dalam bekerja dan dapat dilakukan jika tugas atau pekerjaan sudah selesai
pegawai akan merasakan kenyamanan saat bekerja

Diharapkan pada penelitian selanjutnya tidak terpaku pada faktor- faktor
dalam penelitian ini yaitu konflik kerja keluarga, konflik keluarga kerja
dan stres kerja, namun dapat menambah faktor-faktor lain yang mungkin

mempengaruhi kinerja pegawai pekerja wanita di Kabupaten Sukoharjo
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

KUESIONER
Kepada :

Saudara/l Responden
Di tempat

Assalamualaikum, Wr.Wb

Perkenalankan saya Lurina Riyanti Mahasiswa Program Studi Manajemen
Strata Satu (S1) Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta. Saat ini sedang
melakukan penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir untuk
mendapatkan gelar sarjana dengan judul “ Pengaruh Konflik Kerja Keluarga,
Konflik Keluarga Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai (Studi Kasus
Pekerja Wanita Di Kabupaten Sukoharjo) “

Sehubungan dengan hal tersebut, saya sangat mengharapkan ketersediaan
Saudara/l untuk menjadi responden dengan mengisi lembar kuesioner atau angket
ini secara lengkap dan benar dengan memberikan jawaban sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya, sehingga kuesioner ini dapat digunakan untuk penelitian. Semua
informasi yang berkaitan dengan identuitas responden peneletian akan
dirahasiakan. Atas bantuan dan kesediaan Saudara/l dalam mengisi kuesioner

penelitian ini saya ucapkan terima kasih.

A. ldentitas Responden

Nsms Responden

Apakah sudah bekerja dan berkeluarga? Ya
Tidak
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. Pemahaman

Keterangan

Sangat Setuju =5
Setuju =4
Netral =3
Tidak Setuju =2

Sangat Tidak Setuju =1

Pilihlah salah satu jawaban untuk setiap pernyataan berdasarkan pendapat
Anda dengan tanda (\)

Konflik Kerja Keluarga

No. | Pernyataan SS S N TS | STS

1. Saya merasa kepentingan pekerjaan
mengalahkan kepentingan keluarga

2. Saya kesulitan memenuhi tanggung
jawab Kketika ada tambahan jam Kkerja

3. Saya harus mengubah rencana kegiatan
keluarga untuk memenuhi kewajiban
yang terkait dengan pekerjaan

4, Saya hanya mampu mengerjakan
sebagian tugas rumah tangga karena
sudah lelah pulang kerja

5. Saya menyiapkan keperluan keluarga
seadanya saja agar dapat masuk Kerja
dengan tepat waktu

Konflik Keluarga Kerja

No. | Pernyataan SS S N TS | STS

1. Saya merasa kepentingan keluarga
mengalahkan kepentingan pekerjaan

2. Saya merasa ada hambatan untuk
bekerja dengan baik disebabkan
timbulnya masalah ketegangan dalam
keluarga

3. Saya kesulitan dalam  memenuhi
kewajiban sebagai seorang istri terhadap
keluarga karena merasakan ketegangan
yang timbil dalam pekerjaan

4. Kurang konsentrasi dalan bekerja karena
ada anggota keluarga (anak) yang sakit

5. Kesulitan memenuhi tanggung jawab
pekerjaan karena adanya tugas-tugas

keluarga
Stres kerja
No. | Pernyataan |ss |s [N |TS [sTS
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1. Saya merasa tugas yang diberikan dalam
pekerjaan terlalu banyak

2. Merasa selalu dikejar waktu dalam
menyelesaikan pekerjaan

3. Saya merasa bingung dan kurang
konsentrasi

4, Saya mengalami kesulitan
mengendalikan emosi dan suasana hati

5. Saya tidak mengalami peningkatan
dalam bekerja

Kinerja Pegawai

No. | Pernyataan SS TS | STS

1. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
sesuai target yang ditetapkan

2. Saya mengerjakan tugas dengan teliti
dan cermat

3. Saya mengerjakan pekerjaan dengan
rapi sehingga dapat dipertanggung
jawabkan

4, Saya sangat optimal menggunakan jam
kerja

5. Saya mampu bekerja dengan kualitas
sesuai target yang ditetapkan

6. Saya menyelesaikan pekerjaan dengan
tepat waktu

7. Saya dalam bekerja berusaha untuk

meminimalkan tingkat kesalahan
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